ABSTRAK

Pada tahun 2022 pemerintah mengeluarkan kebijakan kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak (BBM). Di Indonesia, kebijakan tersebut juga berlaku di Sumatera Selatan.
Partai Politik yang konsisten menyatakan sikap politik untuk menolak kebijakan
kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) yaitu Partai Keadilan Sejahtera (PKS).
Penelitian ini mengkaji faktor yang melatarbelakangi konsistensi sikap politik Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) terhadap penolakan kebijakan kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak (BBM). Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan data primer
berupa hasil wawancara. Sedangkan data sekunder berupa literatur, jurnal, skripsi,
artikel serta situs berita internet tentang penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakangi sikap konsistensinya itu adalah
pembelaan terhadap kepentingan rakyat yang diambil dari sikap politik partai yaitu dari
visi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) . Visi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) sebagai
partai pelopor dalam mewujudkan cita-cita nasional bangsa Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.
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